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1. PENUTUP

Karya tari Bala Tektek merupakan re-presentas nilai-nilai religius, rasa
kebersamaan dan ‘rasa solidaritas.-Nilai-nilai religius berupa smbol dan makna
sebagal perjuangan dan sarana ponolak ‘bala./Rasa kebersamaan dan solidaritas
dihadirkan dalam bentuk suara atau-bunyi, dihasilkan melalui penyatuan kayu
yang dihentakan secara bersama-sama maupun secara bergantian. Gemuruh suara
dari hentakan kayu dimmaknai sebagai rasa perjuangan,-Kekuatan rasa kebersamaan
dan rasa solidaritas. Rasa tersebut harus dijaga dan dipupuk, agar tidak mudah
dipengaruhi dan tenggelam dalam-derasnya arus globalisasi. Usaha pemupukan
dilakukan dengan cara olah kreativitas, sehingga mampu menghasilkan produk
seni yang berkualitas sebaga sebuah tontonan dan tuntunan.

Perwujudan karya tari ini bertujuan untuk mendorong dan memperkuat
generas muda khususnya untuk melestarikan warisan budaya masa lampau yang
di dalamnya memuat nilai-nilai kearifan lokal tentang nilai religius, perjuangan,
semangat kebersamaan dan rasa solidaritas. Semakin derasnya arus globalisas
tidak hanya memberikan dampak yang seimbang yaitu positif dan negatif bagi
masyarakat. Untuk itu sebagai generas muda penerus budaya Bangsa, nilai-nilai
luhur kearifan lokal yang telah diwariskan oleh nenek moyang kita. Seyogyanya
dijaga dan dirawat agar tidak terkikis, karena masih banyak dari masyarakat
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terutama generas muda tidak memahami tentang nilai yang terkandung di balik
pelaksanaan ritual Mekotek. Untuk itu dalam penelitian dan penciptaan karyatari
Bala Tek tek, ditawarkan sebuah solus kreativitas penciptaan tari, mengangkat
unsur suara adu kayu yang bertujuan membangkitkan, menggugah semangat
perjuangan, heroisme, rasa kebersamaan melalui suara-suara kayu yang disatukan,
serta menumbuhkan rasa solidaritas, mengenang perjuangan para leluhur pada
masa lalu. Melalui media suara yang dihadirkan dari penyatuan adu kayu di
dapatkan motivas dalam menumbuhkan kecintaan terhadap nilai-nilai kearifan
lokal.
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